BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai pembelajaran
Batik Diwo di SMA Negeri 4 Kepahiang diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran mengenai Batik Diwo yaitu: 1). Guru
mengalami kendala dalam mengajarkan Batik Diwo karena belum ada buku
bidang ilmunya, 2). Sumber belajar disini merupakan sarana dan prasarana atau
alat dan bahan yang digunakan dalam membatik tidak tersedia-disekolah, 3).
Peserta Didik masih belum mengetahui dan memahami materi Batik Diwo
dimulai pengertian Batik Diwo, penggunaan alat dan bahan, hingga proses
membatik.

Selanjutnya dalam proses pembelajaran Batik Diwo- peneliti
memerlukan beberapa tahapan dimulai dari pengenalan mengenai Batik Diwo,
pengenalan alat dan bahan, proses, membuat motif, proses mencanting, proses
mewarnai, proses mewaterglass, proses ngelorot. Dalam proses pembelajaran
peneliti mengalami kendala diantaranya belum tersedianya alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembelajaran, kemampuan peserta didik yang kurang
memahami Batik Diwo, dan kurangnya kemampuan siswa dalam proses
membatik.

Hasil dari pembelajaran Batik Diwo di kelas X1 IPA 2 setelah dilakukan
pembelajaran peserta didik merasa senang dan antusias dengan adanya

pembelajaran Batik Diwo, banyak peserta didik yang kesulitan dalam
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menggunakan canting dalam proses mencanting sehingga hasil cantingan

masih banyak yang tidak maksimal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4

Kepahiang, saran yang dapat penulis sampaikan dalam pembelajaran Batik

Diwo adalah sebagai berikut:

1.

Kepada pihak SMA Negeri 4 Kepahiang untuk lebih memperhatikan
sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran praktek Batik Diwo, menambah waktu pembelajaran
praktek membatik bagi siswa sehingga siswa lebih mengenal setiap proses
membuat Batik Diwo.

Bagi pihak guru untuk mengembangkan lagi pengetahuan mengenai Batik
Diwo kepada peserta didik agar peserta didik mengetahui Batik Diwo dan
memberikan pembelajaran praktek memmbuat Batik Diwo kepada peserta
didik agar mengetahui Batik Diwo tidak hanya secara teori saja melainkan

mereka langsung melakukan praktek dalam membatik.

3. Bagi pesrta didik disarankan untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin

dalam mengikuti pembelajaran membuat Batik Diwo agar peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan dalam membuat Batik Diwo yang mana
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan alat dalam membatik. Selanjutnya masih banyak peserta

didik yang merasa kaku dalam proses mencanting sehingga kain hasil



cantingan lilin masih banyak tidak tembus dan melebar sehingga dalam

proses pewarnaan banyak warna yang merembes.
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